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Abstrak 

Diabetes melitus tipe 2 merupakan penyakit kronis dimana insulin tidak cukup diproduksi oleh 
pankreas. Permasalahan dari dm tipe II yang banyak terjadi yaitu terjadinya ganguan vaskular yang 
akan mengakibatkan ulkus diabetik. Terjadinya gangguan pada vaskular akan mempengaruhi nilai 
ankle brachial index (ABI). Senam kaki merupakan latihan fisik dengan gerakan kaki secara bergantian 
atau bersamaan untuk melancarkan peredaran darah pada kaki. Mengetahui pengaruh senam kaki 
terhadap ankle brachial index pada pasien dm tipe 2 di Puskesmas Banyuanyar. Penelitian kuantitatif, 
dengan metode pre-experimen one group pre-test post-test design, sampel penelitian menggunakan 
purposive sampling berjumlah 33 pasien, instrument penelitian menggunakan lembar observasi, 
doppler dan sphygmomanometer. Analisis univariat nilai ABI sebelum dilakukan intervensi paling 
banyak (57.6%) responden memiliki nilai ABI ringan (0.8-8.9), dan sesudah dilakukan intervensi 
paling banyak (72.7%) responden memiliki nilai ABI normal (0.9-1.4). Analisis bivariat uji Wilxoson 
diketahui nilai ABI Pvalue = 0,000 ˂ 0,05. Ada pengaruh senam kaki terhadap ankle brachial index pada 
pasien diabetes melitus tipe 2 di Puskesmas Banyuanyar. 

 

Kata Kunci: Senam kaki; Diabetes Melitus Tipe 2; Ankle Brachial Index 

Abstract 

Type 2 diabetes mellitus is a chronic disease in which the pancreas cannot produce enough insulin. The 
problem with type II diabetes that occurs a lot is the occurrence of vascular disorders which will result in 
diabetic ulcers. The occurrence of vascular disorders will affect the value of the ankle-brachial index 
(ABI). Leg gymnastics is a physical exercise with alternate or simultaneous leg movements to improve 
blood circulation in the legs. To determine the effect of foot exercise on the ankle-brachial index in 
patients with type 2 diabetes mellitus at the Banyuanyar Health Center. Quantitative study, the methods 
used was pre-experiment with one group pre-test post-test design, the research sample used purposive 
sampling totaling 33 patients, and the research instrument used observation sheets, doppler, and 
sphygmomanometer. Univariate analysis of ankle-brachial index value before the intervention was 
carried out at most (57.6%) of respondents had mild ABI values (0.8-8.9), and after the intervention, the 
most (72.7%) of respondents had normal ABI values (0.9-1.4). Bivariate analysis of the Wilcoxon test 
show that the ABI Pvalue = 0.000 ˂ 0.05. There is an effect of leg exercise on the ankle-brachial index in 
type 2 diabetes mellitus patients at the Banyuanyar Health Center. 
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PENDAHULUAN 
Diabetes melitus merupakan kondisi kronis yang terjadi akibat peningkatan kadar 
glukosa dalam darah karena tubuh tidak bisa atau tidak cukup dalam menghasilkan 
insulin. Diabetes melitus tipe 2 ditandai dengan hiperglikemia kronis dan respon 
yang tidak memadai terhadap insulin, serta  sirkulasi oleh jaringan perifer yang 
mengakibatkan resistensi insulin (Yaribeygi et al., 2020). Diabetes melitus tipe 2 
dipengaruhi oleh berbagai aspek seperti usia, gaya hidup, pola makan dan aktifitas 
fisik sehingga membutuhkan perawatan berkelanjutan. Banyak orang mempunyai 
gaya hidup seperti jarang melakukan aktivitas fisik atau latihan jasmani, dan sering 
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konsumsi makanan yang mengandung lemak dan gula, serta terlalu sedikit konsumsi 
makanan yang mengandung serat dan tepung-tepungan (Megawati et al., 2020). 
Menurut data kementerian kesehatan RI (2020) prevalensi diabetes melitus di 
Indonesia mengalami peningkatan dari 6,9% menjadi 8,5%. Dari sepuluh besar 
negara dengan penyakilt dilabetes meliltus, ILndonesila mendudukil perilngkat keempat, 
dengan prevalensil 8,5% daril total populasil terhadap kasus dilabetes meliltus tilpe 2. 
Tahun 2000 hilngga 2030 dilperkilrakan akan terjadil penilngkatan 8,4 menjadil 21,3 
juta jilwa (Kementerilan Kesehatan RIL., 2020). Prevalensil penderilta ulkus dilabetilk dil 
ILndonesila sekiltar 15%, angka amputasil 30%, selailn iltu angka kematilan 1 tahun pasca 
amputasil sebesar 14,8%. Hal ilnil dildukung oleh data Rilkesdas (2018) bahwa 
kenailkan jumlah penderilta ulkus dilabetilk dil ILndonesila dapat terlilhat daril kenailkan 
prevalensil sebanyak 11%. Provilnsil Jawa Tengah tahun 2022 penyakilt dilabetes 
meliltus merailh perilngkat 2 sebesar 467.365 jilwa setelah penyakilt hilpertensil 
(DilnkesProv, 2022). 
Banyak permasalahan-permasalahan yang muncul akilbat penyakilt dilabetes meliltus 
yailtu gangguan fungsil organ, gilnjal, jantung, gangguan pada mata, saraf, gangguan 
silrkulasil perilfer, dan terjadilnya ulkus dilabetilkum. Permasalahan daril dilabetes 
meliltus tilpe ILIL yang banyak terjadil yailtu terjadilnya ganguan vaskularilsasil perilfer 
pada kakil sepertil perilpheral artery dilsease (PAD) yang akan mengakilbatkan ulkus 
dilabetilk. Terjadilnya kerusakan pada vaskular akan mempengaruhil nillail Ankle 
Brachilal ILndex (ABIL). Ankle Brachilal ILndex (ABIL) merupakan metode ilnvasilf untuk 
memerilksa silrkulasil arteril perilfer dan sebagail skrilnilng terhadap adanya penyakilt 
arteril oklusil perilfer (Utamil, 2019). 
Penderilta dilabetes meliltus rentan terhadap komplilkasil kronilk vaskuler (penyakilt 
arteril perilfer) yang dapat berilsilko berkembang menjadil ulkus kakil dilabetilk akilbat 
silrkulasil darah yang buruk pada perilfer kakil. Jilka sudah menjadil ulkus kakil dilabetilk, 
maka proses penyembuhan dan perawatan akan lebilh lama, tentunya juga 
membutukan bilaya yang tildak sedilkilt. Tatalaksana pada peneliltilan ilnil mengambill 
terapil non farmakologil yailtu senam kakil. Senam Kakil melrupakan latilhan filsilk yang 
dillakukan olelh keldua kakil selcara belrgantilan atau belrsamaan yang belrmanfaat untuk 
mellancarkan pelreldaran darah pada daelrah kakil (Nuraelnil & Arjilta, 2019). Pelmbelrilan 
ilntelrvelnsil selnam kakil dilabeltilk melmillilkil elfelk silgnilfilkan dalam melnilngkatkan nillail 
anklel brachilal ilndelx (ABIL) (RELFANIL, 2020). Selnam kakil melnjadil salah satu ilntelrvelnsil 
yang lelbilh elfelktilf telrhadap kontrol vaskulelr darilpada ilntelrvelnsil yang lailn selpelrtil 
relndam kakil delngan ailr hangat, dilkarelnakan selnam kakil lelbilh praktils dan gelrakan 
selnam kakil bilsa mellancarkan pelreldaran darah yang ada dil daelrah kakil selrta tungkail 
bawah selhilngga elfelktilf melncelgah komplilkasil ulkus kakil dilabeltilk dan melnilngkatkan 
pelreldaran darah pada kakil (Putra elt al., 2020). Pelntilng bagil pelndelrilta dilabeltels 
melliltus tilpel ILIL dilbelrilkan ilntelrvelnsil tilndakan kontrol vaskulelr yang belrtujuan untuk 
melncelgah adanya komplilkasil yang parah dan melncelgah kelmatilan dilnil. Tujuan 
pelnelliltilan ilnil yailtu untuk melngeltahuil adakah pelngaruh daril selnam kakil telrhadap 
anklel brachilal ilndelx pada pasileln dilabeltels melliltus tilpel ILIL dil Puskelsmas Banyuanyar. 
 
METODE PENELITIAN 
Pelnelliltilan ilnil melrupakan jelnils pelnelliltilan kuantiltatilf dan melnggunakan delsailn 
pelnelliltilan yailtu Quasil ELkspelrilmelnt Delsilgn delngan rancangan Onel Group Prel-telst – 
Post-telst Delsilgn. Pada pelnelliltilan ilnil dillakukan delngan cara melmbelrilkan prel-telst 
(pelngamatan awal) selbellum ilntelrvelnsil dan melmbelrilkan post-telst (pelngamatan 
akhilr) seltellah dillakukan ilntelrvelnsil. Populasil yang dillakukan dalam pelnelliltilan ilnil 
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adalah pasileln dilabeltels melliltus tilpel ILIL dil Puskelsmas Banyuanyar yang melngilkutil 
program Prolanils yailtu delngan jumlah 70 orang. Pelngambillan sampell daril pelnelliltilan 
yang tellah dillakukan ilnil melnggunakan telhnilk non probabillilty samplilng delngan 
meltodel purposilvel samplilng delngan melnggunakan kriltelrila ilnklusil dan elkslusil dan 
dildapatkan sampell seljumlah 33 relspondeln. Pelnelliltilan ilnil dillaksanakan bulan Melil 
dan Junil 2023 dil Puskelsmas Banyuanyar, Surakarta. 
Pelnelliltilan ilnil melrupakan telknilk purposilvel samplilng yailtu telknilk pelngambillan 
sampell delngan cara melneltapkan belrapa belsar jumlah sampell yang dilpelrlukan. 
ILnstrumeln yang dilgunakan dalam pelnelliltilan ilnil belrupa CD playelr, 
Sphygmomanomeltelr, dan Dopplelr yang dilgunakan untuk melndeltelksil nillail ABIL. 
Varilabell yang diltelliltil selcara unilvarilat dalam pelnelliltilan ilnil adalah nillail anklel brachilal 
ilndelx selbellum dan selsudah dillakukan selnam kakil. Analilsa bilvarilat data 
melnggunakan ujil Willcoxon. 
 

HASIL PENELITIAN 
Pelnelliltilan ilnil dillakukan untuk melngeltahuil pelngaruh selnam kakil telrhadap nillail anklel 
brachilal ilndelx pada pasileln dilabeltels melliltus tilpel 2 dil Puskelsmas Banyuanyar. 
Pelngumpulan data dillakukan sellama kurang lelbilh 2 milnggu mulail daril 26 Junil 2023 
sampail 9 Julil 2023 delngan jumlah relspondeln selbanyak 33 sampell pada pasileln yang 
dillakukan ilntelrvelnsil selnam kakil. 

Tabel 1  Nillail Anklel Brachilal Ilndelx Selbellum Ilntelrvelnsil Selnam Kakil 

Anklel Brachilal Ilndelx Frelkuelnsil Prelselntasel (%) 
Rilngan   (0.8-8.9) 19 57.6% 
Seldang   (0.5-7.9) 14 42.4% 

Total 33 100% 

Belrdasarkan hasill pelnelliltilan melnunjukkan daril selbanyak 33 relspondeln dil 
Puskelsmas Banyuanyar, dilkeltahuil bahwa hasill prel-telst nillail anklel brachilal ilndelx 
selbellum dilbelrilkan pelrlakuan selnam kakil dildapatkan hasill pasileln delngan nillail ABIL 
delngan jumlah telrbanyak yailtu katelgoril rilngan (0.8-8.9) selbanyak 19 relspondeln 
(57.6%), dan katelgoril seldang (0.5-7.9) selbanyak 14 relspondeln (42.4%).   

Tabell 2 Nillail Anklel Brachilal Ilndelx Selsudah Ilntelrvelnsil Selnam Kakil 

Anklel Brachilal ILndelx Frelkuelnsil Prelselntasel (%) 
Normal        (0.9-1.4) 24 72.7% 
Rilngan         (0.8-8.9) 9 27.3% 

Total 33 100% 

Hasill post-telst nillail anklel brachilal ilndelx seltellah dilbelrilkan pelrlakuan selnam kakil 
dildapatkan hasill pasileln delngan nillail ABIL delngan jumlah telrbanyak yailtu katelgoril 
normal (0.9-1.4) selbanyak 24 relspondeln (72.7%), dan  katelgoril rilngan (08-8.9) 
selbanyak 9 relspondeln (27.3%). 

Tabell 3 hasill ujil Willcoxon 

Varilabell Z Hiltung P valuel Keltelrangan 
Nillail Anklel Brachilal ILndelx (Prel-telst 
dan Post-telst) 

   -5. 25     0,000      Silgnilfilkan 
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Belrdasarkan hasill ujil Willcoxon melnunjukan bahwa ada pelngaruh selnam kakil 
telrhadap anklel brachilal ilndelx prel dan post diltandail delngan Z hiltung pada nillail ABIL 
selbelsar  5. 25   yailtu lelbilh belsar daril Z tabell (4.992) artilnya hilpotelsils diltelrilma dan 
dildapatkan nillail Pvaluel  0,000  ˂ 0,05, hal ilnil belrartil ada pelrubahan nillail anklel 
brachilal ilndelx selbellum dan seltellah dillakukan pelrlakuan ilntelrvelnsil selnam kakil. 
Dapat dilsilmpulkan ada pelngaruh silgnilfilkan selnam kakil telrhadap nillail anklel brachilal 
ilndelx pada pasileln DM tilpel 2 dil Puskelsmas Banyuanyar. 
 
DISKUSI 
Belrdasarkan hasill pelnelliltilan melnunjukkan daril selbanyak 33 relspondeln dil 
Puskelsmas Banyuanyar, dilkeltahuil bahwa hasill prel-telst nillail anklel brachilal ilndelx 
selbellum dilbelrilkan pelrlakuan selnam kakil dildapatkan hasill pasileln delngan nillail ABIL 
delngan jumlah telrbanyak yailtu katelgoril rilngan (0.8-8.9) selbanyak 19 relspondeln 
(57.6%), dan katelgoril seldang (0.5-7.9) selbanyak 14 relspondeln (42.4%). 
Hasill pelnelliltilan ilnil melnunjukkan bahwa rata rata selbellum dillakukan pelrlakuan 
selnam kakil nillail anklel brachilal ilndelx pasileln dm tilpel 2 dil Puskelsmas Banyuanyar 
palilng banyak pada katelgoril rilngan (57.6%) yailtu 19 relspondeln. Hal ilnil seljalan 
delngan pelnelliltilan yang dillakukan olelh Melgawatil elt al (2020) yang melnunjukkan 
bahwa daril 21 relspondeln selbellum dillakukan selnam kakil 9 relspondeln (42.9%) 
melmillilkil nillail ABIL rilngan. 
Pada akhilr pelnelliltilan (post-telst) melnunjukan bahwa rata-rata nillail anklel bracilal 
ilndelx pasileln dm tilpel 2 dil Puskelsmas Banyuanyar seltellah dillakukan pelrlakuan selnam 
kakil palilng banyak pada katelgoril normal (72.7%) yailtu 24 relspondeln. Hal ilnil seljalan 
delngan pelnelliltilan yang dillakukan olelh Melgawatil elt al (2020) yang melnunjukkan 
bahwa daril 21 relspondeln seltellah dillakukan selnam kakil 15 relspondeln (71.4%) 
melmillilkil nillail ABIL normal. 
Kondilsil pasileln DM yang melngalamil kellellahan, tildak banyak aktilviltas melmbuat 
silrkulasil darah tildak lancar dan dapat dilatasil delngan latilhan filsilk yailtu selnam kakil 
dilabeltels. Langkah-langkah selnam kakil dilabeltels ilnil melmbelril dampak posiltilf telrhadap 
silrkulasil darah  klileln kelbagilan kakil delngan hasill melngurangil eldelma dan tanda-tanda 
luka atau ulkus tildak diltelmuil. Hal telrselbut seljalan delngan pelnelliltilan yang dillakukan 
olelh Wildilawatil elt al (2020) Selnam kakil dilabeltilk dapat melnilngkatkan kelkuatan otot 
beltils dan otot paha dan melmpelrtahankan pelrgelrakkan selndil selcara normal. Otot-
otot belrgelrak aktilf akan belrpelngaruh telrhadap pelrubahan telrhadap pelmelcahan 
glukosa. 
Daril hasill pelnelliltilan ilnil melnunjukan adanya pelrubahan posiltilf daril selnam kakil 
telrhadap nillail ABIL, dan hasill Pvaluel melnunjukan 0.000, ˂0.05 yang belrartil ada 
pelngaruh selnam kakil telrhadap nillail anklel brachilal ilndelx pada pasileln DM tilpel 2 dil 
Puskelsmas Banyuanyar. Hal telrselbut seljalan delngan teloril Prilhatiln elt al (2019) 
melnunjukan Pvaluel 0.001  ˃ 0.05  yang melnyatakan bahwa pelmbelrilan selnam kakil 
ilnil dapat melmbelrilkan pelngaruh telrhadap nillail anklel brachilal ilndelx pada pasileln 
dilabeltels melliltus tilpel 2 yang dapat dillilat daril pelrubahan nillail anklel brachilal ilndelx 
selbellum dan seltellah dillakukan ilntelrvelnsil. 
 

KESIMPULAN 
Belrdasarkan hasill analilsils data dan pelmbahasan, maka kelsilmpulan yang dilambill 
dalam pelnelliltilan ilnil yailtu nillail anklel brachilal ilndelx pada pasileln DM tilpel 2 dil 
Puskelsmas Banyuanyar selbellum dillakukan ilntelrvelnsil selnam kakil yailtu palilng 
banyak relspondeln melmillilkil nillail anklel brachilal ilndelx rilngan seldangkan nillail anklel 
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brachilal ilndelx pada pasileln DM tilpel 2 dil Puskelsmas Banyuanyar selsudah dillakukan 
ilntelrvelnsil selnam kakil yailtu palilng banyak relspondeln melmillilkil nillail anklel brachilal 
ilndelx normal. Telrdapat pelrbeldaan nillail anklel brachilal ilndelx pada pasileln DM tilpel 2 dil 
Puskelsmas Banyuanyar selsudah dillakukan ilntelrvelnsil selnam kakil, selhilngga dapat 
dilsilmpulkan ada pelngaruh selnam kakil telrhadap nillail anklel brachilal ilndelx pada 
pasileln DM tilpel 2 dil Puskelsmas Banyuanyar. 
 

SARAN 
Saran bagi l pelnelli lti l sellanjutnya dapat di llakukan pelnelli lti lan lelbi lh lanjut delngan belrbagai l 

jelni ls modell lati lhan dan selnam untuk pelncelgahan masalah kaki l di labelti lk, selhi lnga dapat 

di lkeltahui l delngan pasti l jelni ls telrapi l apa yang pali lng elfelkti lf untuk melncelgah relsi lko 

telrjadi lnya masalah kaki l di labelti lk (ulkus). 
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